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ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN E-FILING BAGI WAJIB 

PAJAK PRIBADI DALAM PELAPORAN PPH PASAL 21 PADA 

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PADANG SATU 

Trisnawati 

Nim: 210800040 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: tw97255@gmail.com  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan e-Filing bagi 

wajib pajak pribadi dalam meningkatkan kepatuhan pelaporan pajak. Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh perkembangan teknologi yang mendorong 

Direktorat Jenderal Pajak untuk memanfaatkan sistem pelaporan pajak elektronik 

guna mempermudah wajib pajak. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kepada responden yang merupakan pegawai Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Padang Satu dan wajib pajak pribadi terdaftar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan e-Filing memberikan pengaruh positif terhadap 

kemudahan, efisiensi waktu, dan pemahaman wajib pajak dalam pelaporan SPT 

tahunan. Namun, ditemukan pula kendala terkait literasi digital dan akses internet 

yang belum merata. Kesimpulan dari penelitian ini adalah e-Filing efektif 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak pribadi, namun memerlukan peningkatan 

sosialisasi dan infrastruktur. 

Kata Kunci: E-Filing, Wajib Pajak Orang Pribadi, Kepatuhan Pajak. 

 

 

mailto:tw97255@gmail.com


 
 

ix 
 

 



v 
 

ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN E-FILING BAGI WAJIB 

PAJAK PRIBADI DALAM PELAPORAN PPH PASAL 21 PADA 

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PADANG SATU 

Trianawati 

Nim: 210800040 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: tw97255@gmail.com  

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effectiveness of e-Filing for individual taxpayers in 

improving tax reporting compliance. The background of this study is based on 

technological developments that encourage the Directorate General of Taxes to 

utilize electronic tax reporting systems to facilitate taxpayers. The research method 

used is qualitative. Data collection techniques were obtained through observation, 

interviews, and documentation with respondents who were employees of the 

Padang Satu Pratama Tax Service Office and registered individual taxpayers. The 

results of the study indicate that the use of e-Filing has a positive impact on the 

convenience, time efficiency, and understanding of taxpayers in reporting annual 

tax returns. However, obstacles were also found related to digital literacy and 

unequal internet access. The conclusion of this study is that e-Filing is effective in 

improving individual taxpayer compliance, but requires improved socialization and 

infrastructure. 

 

Keywords: E-Filing, Wajib Pajak Orang Pribadi, Kepatuhan Pajak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia memiliki berbagai macam potensi yang dimikili untuk 

menjadi negara yang lebih maju. Salah satu faktor pendukung untuk mencapai 

kemajuan adalah melalui penerimaan negara yaitu pajak. Akan tetapi, 

pencapain yang ditargetkan oleh pemerintah belum mencapai hasil yang 

maksimal. Salah satu penyebab yaitu masih banyak wajib pajak yang tidak 

melaporkan kewajiban dalam membayar pajak, bahkan ada yang mengurangi 

jumlah pajak yang seharusnya dibayar. Karena itu, di perlukan peran aktif 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran tentang kewajiban membayar pajak.  

Perkembangan dunia pajak dapat dilihat dari reformasi pajak dan 

peningkatkan penerimaan dari sector ini yang tercermin dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). Sebagai sebuah negara, terdapat dorongan yang 

semakin besar untuk meningkatkan pendapatan guna mencapai kemandirian 

dalam membiayai berbagai pengeluaran. Untuk mewujudkan tujuan yang 

tercantum dalam pembukaan Undang-Undang 1945, Indonesia perlu 

melaksanakan pembangunan di berbagai bidang. Hal ini berarti penerimaan 

pajak juga harus meningkat. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

penerimaan dari pajak harus terus dilakukan. Pajak penghasilan pada 

dasarnya, merupakan pungutan resmi yang dikenakan kepada masyarat 

berpenghasilan, berdasarkan penghasilan yang diperoleh dalam tahun pajak. 

Pungutan ini bertujuan untuk kepentingan negara dan masyarat dalam 



2 
 

 
 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga menjadi kewajiban yang harus 

dilaksanakan.  

 Menurut Waluyo (2009:2), pajak adalah iuran masyarakat kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan peraturan-peraturan Undang-Undang dengan tidak mendapat 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

kemakmuran rakyat. 

Menurut Mardiasmo (2016:197), pajak penghasilan  berfungsi sebagai 

alat untuk melaporkan dengan tepat dan menjelaskan perhitungan pajak yang 

sebenarnya harus dibayarkan serta untuk menentukan penghasilan yang 

termasuk sebagai objek pajak atau bukan objek pajak. Pajak penghasilan 

adalah salah satu jenis penerimaan pajak yang memiliki fungsi Budgetair di 

mana pajak ini berperan sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk 

membiayai berbagai pengeluarannya. Pajak Penghasilan dikenakan pada 

pegawai atau pejabat negara ataupun swasta, berdasarkan ketentuan yang 

tertuang dalam Undang-Undang Dasar yang berlaku. Undang-Undang Pajak 

Penghasilan (PPh) mengatur  pajak atas penghasilan (laba) yang diterima atau 

diperoleh oleh individu maupun badan hukum. Aturan ini mencakup subjek 

pajak, objek pajak, serta prosedur perhitungan dan perlunasan pajak yang 

terutang. Selain itu, Undang-Undang PPh juga memberikan berbagai fasilitas, 

kemudahan, dan keringanan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

pajak. 
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Pajak Penghasilan itu sendiri terdiri dari berbagai unsur, salah satunya 

yaitu Pajak Penghasilan Pasal 21 yang merupakan pajak penghasilan yang 

dikenakan atas penghasilan berupa gaji, upah, honarium, tunjangan, serta 

pembayaran lain yang diterima dalam berbagai bentuk dan nama sehubungan 

dengan pekerjaan, jabatan, jasa, maupun kegiatan yang dilakukan oleh 

individu. Untuk mempermudah pelaporan pajak, pemerintah mnyediakan 

layanan E-Filing, yaitu system pelaporan pajak secara online yang praktis, 

cepat, dan aman. 

Menurut Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-2/PJ/2019 

E-Filing adalah sebuah layanan yang memungkinkan Wajib Pajak untuk 

mengisi dan mengirimkan SPT secara elektronik. Proses ini dilakukan secara 

real-time melalui sistem online yang dapat diakses di Website Direktorat 

Jenderal Pajak atau melaui Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service 

Provider (ASP) yang telah ditunjuk oleh DJP. Dengan penerapan sistem E-

Filing, diharapkan Wajib Pajak memperoleh kenyamanan dan kemudahan 

dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT, karena proses ini dapat 

dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Penelitian tentang penggunaan E-Filing  bagi Wajib Pajak Pribadi 

dalam Pelaporan PPh Pasal 21 sudah banyak dilakukan. Salah satunya adalah 

penelitian menurut Yenjeni (2019). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penggunaan E-Filing sudah berhasil dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi melalui meningkatnya angka pelaporan SPT tahunan 

wajib pajak orang pribadi. Wajib pajak merasakan kemudahan dalam 
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melaporkan SPT tahunannya dengan menggunakan E-Filing. Selain itu, wajib 

pajak menyadari akan kewajibannya sebagai wajib pajak namun terdapat 

beberapa kendala dalam penerapan E-Filing yaitu kurangnya pengetahuan 

wajib pajak maupun sulitnya menyakini wajib pajak akan penggunaan E-

Filing yang efektif dan efisien.  

 Sedangkan Penelitian yang lain dilakukan oleh Hanggara (2018). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pelaporan SPT secara online (E-

Filing) dapat menaikkan jumlah wajib pajak yang mendaftarkan diri 

memperoleh NPWP. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu merupakan salah satu 

unit vertikal Direktor Jenderal Pajak yang berada di bawah Kantor Wilayah 

DJP Sumatera Barat. KPP ini memiliki memiliki wilayah kerja yang 

mencakup sebagian besar wajib pajak di Kota Padang, terutama di area pusat 

Kota dan Daerah administrasi lain yang aktivitas ekonominya yang cukup 

tinggi. KPP Pratama Padang Satu bertugas menyelenggarakan pelayanan, 

penyuluhan, pengawasan, serta penegakan hukum pajak kepada masyarakat, 

baik individu maupun badan usaha, yang terdaftar dalam area kerjanya. 

Jumlah Wajib Pajak (WP) terdaftar di KPP Pratama Padang Satu 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021. Pada tahun 2019, total 

WP terdaftar sebanyak 77.209, terdiri dari 8.114 WP Badan dan 69.095 WP 

Orang Pribadi (OP). Jumlah ini meningkat pada tahun 2020 menjadi 86.279 

WP (9.195 WP Badan dan 77.048 WP OP) dan kembali meningkat pada tahun 

2021 menjadi 94.508 WP (10.412 WP Badan dan 84.096 WP OP).  
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Sementara itu, jumlah SPT Tahunan yang diterima tidak di ikuti  

jumlah WP terdaftar. Pada tahun 2019, SPT yang diterima berjumlah 50.396, 

terdiri dari 3.804 SPT WP Badan dan 46.592 SPT WP OP. Tahun 2020 jumlah 

SPT yang diterima meningkat menjadi 55.282 (4.037 SPT WP Badan dan 

51.245 SPT WP OP), namun pada tahun 2021 menurun cukup signifikan 

menjadi 43.175 (1.699 SPT WP Badan dan 41.476 SPT WP OP).  

Rasio pelaporan SPT Tahunan juga menunjukkan penurunan dari 

65,27% pada 2019 menjadi 64,07% pada 2020, dan turun menjadi 45,68% 

pada 2021. Penurunan paling drastis terjadi pada WP Badan, di mana rasio 

pelaporan hanya 16,32% pada 2021 dibandingkan 46,88% pada 2019, 

sedangkan pada WP OP turun dari 67,43% menjadi 49,32% pada periode yang 

sama. Data ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah WP terdaftar terus 

bertambah, tingkat kepatuhan pelaporan SPT cenderung menurun, khususnya 

pada WP Badan. 

Efektivitas sistem E-Filing dalam pelaporan PPh Pasal 21 oleh wajib 

pajak belum sepenuhnya berhasil meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

pribadi dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Efektivitas Penggunaan E-Filing Bagi Wajib Pajak Dalam Pelaporan 

PPh Pasal 21 Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain latang belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

pokok permasalahan pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagamaimana efektifitas sistem E-Filing bagi wajib pajak pribadi dalam 

pelaporan PPh pasal 21 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang 

Satu? 

2. Apa saja hambatan bagi wajib pajak pribadi dalam pelaporan PPh pasal 21 

pada Kantor Pelayanan Pajak dengan menggunakan sistem E-Filing?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah diuraikan yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan efektifitas sistem E-Filing bagi wajib pajak pribadi 

dalam pelaporan PPh pasal 21 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Padang Satu. 

2. Untuk menjelaskan hambatan bagi wajib pajak pribadi dalam pelaporan 

PPh pasal 21 pada Kantor Pelayanan Pajak dengan menggunakan sistem 

E-Filing. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penilitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait seperti: 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap perpajakan yang berkaitan dengan Efektifitas sistem E-Filing 

dalam berupaya peningkatan penerimaan pajak. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan bagi pemerintah untuk sistem E-Filing sehingga 
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didapatkan pengelolaan yang baik untuk mendapatkan peningkatan 

penerimaan pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


